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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Menguji pengaruh kompleksitas tugas, time pressure, dan turnover intention 

terhadap perilaku disfungsional auditor merupakan tujuan dilakukannya penelitian 

ini. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat 

diambil yaitu sebagai berikut:  

a) Hasil pengujian hipotesis 1 (H1) memiliki nilai koefisien sebesar 0.720 

sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel kompleksitas tugas (X1) 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

disfungsional auditor. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat 

kompleksitas tugas yang dirasakan oleh seorang auditor maka semakin 

tinggi pula seorang auditor melakukan perilaku disfungsional auditor 

dalam pelaksanaan tugasnya. 

b) Hasil pengujian hipotesis 2 (H2) memiliki nilai koefisien sebesar 0.318 

sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel time pressure (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor. Hal ini 

dikarenakan seorang auditor mengalami suatu tekanan untuk bekerja 

secara efisien dalam waktu yang ketat sehingga memungkinan seorang 

auditor melakukan perilaku disfungsional auditor agar dapat 

menyelesaikan tugas sesuai waktu yang telah ditetapkan. 

c) Hasil pengujian hipotesis 3 (H3) memiliki nilai koefisien sebesar 0.608 

sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel turnover intention (X3) 
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berpengaruh signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor. Hal ini 

dikarenakan turnover intention yang semakin tinggi maka akan 

berpengaruh pada perilaku disfungsional seorang auditor yang tinggi juga, 

sehingga dalam menjalankan pekerjaannya auditor tersebut cenderung 

melakukan perilaku disfungsional auditor. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang tepat yang bisa diberikan berdasarkan dari kesimpulan 

yang telah dikemukakan diatas yaitu sebagai berikut: 

a) Perlunya peningkatan terhadap kemampuan dan pemahaman auditor 

terhadap tugas yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya perilaku 

disfungsional auditor yang disebabkan oleh kompleksitas tugas yang 

dirasakan oleh auditor tersebut. 

b) Seharusnya Kantor Akuntan Publik melakukan evaluasi terhadap jangka 

waktu audit agar dapat menentukan anggaran waktu yang tepat, sehingga 

para auditor tidak terlalu merasakan suatu tekanan yang dapat 

meningkatkan tindakan perilaku menyimpang atau disfungsional. Dan 

sebaliknya, auditor juga harus berusaha untuk segera bisa menyelesaikan 

tugas auditnya dengan waktu yang telah ditentukan. 

c) Perlu adanya peningkatan kinerja para auditor agar dapat menurunkan 

tingkat turnover intention auditor pada Kantor Akuntan Publik dengan 

cara menciptakan suasana yang nyaman di tempat kerja, hubungan dan 

komunikasi yang baik antar auditor, memberikan upah atau gaji yang 
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layak, tunjangan dan bonus untuk membuat auditor lebih termotivasi 

dalam pekerjaannya. 
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